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Adik-adik rahimakumullah, bintang adalah salah satu ciptaan
Allah Ta'ala yang agung. Allah Ta'ala telah menjadikannya
tinggi dan besar serta memerintahkan mereka untuk berjalan
dengan peredaran yang teratur. Bintang-bintang tersebut
tunduk dan taat terhadap perintah Allah Ta'ala.

Allah Ta'ala berfirman, “Matahari, bulan, dan bintang-bintang
ditundukkan dengan perintah-Nya. Ingatlah, hanya milik-Nya
penciptaan dan segala urusan” (QS. AFAraf: 54)




Di bdlik penciptaan bintang-bintang tersebut, terdapat
hikmah yang agung dan manfaat yang besar. Alleh Ta'ala
menciptakan bintang sebagai perhiasan bagi langit, alat
pelempar setan, dan sebagai tanda petunjuk arah.



Akan tetapi, sebagian manusia menjadikan bintang sebagai
sarana berbuat kesyirikan. Misalnya, dengan mengaku bisa
mengetahui hal-hal ghaib, seperti kejadian di masa depan,
dengan melihat bintang. Padahal sejatinya, bintang-bintang
tidak mengetahui sedikit pun perkara ghaib atau mengatur
keadaan manusia. Mereka hanyalah makhluk yang tunduk

terhadap ketentuan Allah Ta'ala.




Jika seseorang percaya bahwa bintang-bintang tersebut berpengaruh
dengan kekuatannya sendiri, maka ini termasuk syirik akbar (syirik
besar), karena meyakini ada pengatur alam semesta selain Allah Ta'ala.
Inilah kesyirikan yang dilakukan oleh kaum Sabi'ah (kaum penyembah
bintang). Mereka membuat gambar dan patung untuk setiap bintang
dan menamai gambar-gambar dan patung-patung tersebut.



Namun, jika seseorang meyakini bahwa bintang hanyalah
sebab untuk mendapatkan kebahagiaan, keberhasilan, atau
rezeki, maka perbuatan ini termasuk ke dalam syirik asghar
(syirik kecil). Mereka meyakini bahwa bintang-bintang adalah

sebab bagi sesuatu yang Allah Ta'dla takdirkan. Misalnya,

dengan mengatakan, “Orang yang mempunyai zodiak ini akan
bahagia di bulan ini dengan takdir Allah”




Mengapa perbuatan tersebut
termasuk syirik asghar?

Karena meyakini bintang-bintang
itu sebagai sebab kebahagiaan.
Padahal, bintang-bintang
tersebut bukanlah sebab yang
Alloh Ta'ala tetapkan.




Inilah salah satu hal yang Rasulullah shallallahu ‘alaini wa sallam
khawatirkan atas umatnya di akhir zaman. Beliau shallallahu ‘alaini wa
sallam khawatir umatnya beriman dengan bintang-bintang, yakni
meyakini bahwa bintang-bintang memiliki pengaruh terhadap
berbagai peristiwa yang terjadi di bumi.




! KEPR!BADIAN

Saat ini, hal tersebut kembadli dengan sangat luas akibat
pemahaman agidah yang lemah. Akhirnya, banyak yang
terjerumus dengan ramalan zodiak. Mereka meyakini
kebenaran ramalan-ramalan tersebut dan membuat
keputusan berdasarkan ramalan-ramalan itu.



Kadangkala, orang-orang yang percaya dengan ramalan
tersebut adalah orang yang sedih akan hidupnya.
Akhirnya, ia mengkhayal dan berusaha mengetahui masa
depan dengan ramalan. Ada pula yang sekadar ikut-
ikutan, penasaran, atau mencari hiburan. Apalagi, di saat
ini media juga ikut menyebarkan ramalan-ramalan
tersebut, hingga akhirnya kesyirikan tersebut tersebar
luas dan dianggap biasa dan sepele.




Semoga Allah Ta'ala menghindarkan kita semua dari
perbuatan syirik. Barakallahu fikum.

Referensi: Materi Kajian Agidah di Telegram Channel Nurul Bashirah yang
disampaikan oleh Ustadzah Jamilah AHMuzaini hafidzahallah.



